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ABSTRAK

Abdillah, Wisnu Anshar. 2016. Karakteristik Psikologis Futoukousei Pada
Tokoh Numata Shigeyuki Dalam Drama Kazoku Gemu Episode 1 dan 2
Karya Sutradara SatoYuichi. Program Studi sastra Jepang, Universitas
Brawijaya

Pembimbing : (1) Dewi Puspitasari ; (2) Eka Marthanty Indah Lestari
Kata kunci : drama Kazoku Gemu, futoukousei, psikologi karya sastra,

Futoukou merupakan sindrom penolakan sekolah, yaitu siswa tidak pergi
ke sekolah karena beberapa alasan psikologis dan lingkungan yang banyak terjadi
di Jepang. Siswa yang mengalami futoukou (futoukousei) memiliki beberapa
karakteristik, antara lain takut pergi ke sekolah, isolasi sosial, gelisah, sensitif dan
lain sebagainya. Karakteristik tersebut tercermin pada tokoh bernama Numata
Shigeyuki dalam drama Kazoku Gemu karya Sato Yuichi.

Dalam penelitian ini penulis memfokuskan untuk menganalisis karakteristik
psikologis futoukousei pada tokoh Numata Shigeyuki dengan menggunakan
pendekatan psikologi sastra. Penulis juga menggunakan teori futoukou yang
digunakan untuk menganalisis pencerminan karakteristik psikologis futoukousei
dalam sebuah karya sastra berupa drama. Selain itu penulis juga menggunakan
beberapa teori pendukung, seperti sinematografi, mise en scene, dan teori
penokohan untuk menganalisis adegan dan dialog dalam drama kazoku Gemu.

Hasil yang ditunjukkan dari penelitian ini adalah Numata Shigeyuki memiliki
karakteristik psikologis futoukousei. Karakteristik tersebut berupa gangguan
emosional, seperti (1) memiliki ketakutan untuk menghadiri sekolah, (2)
melakukan isolasi sosial, (3) sering gelisah, dan (4) memiliki perasaan sensitif.
Gangguan emosional tersebut muncul ketika Numata Shigeyuki dihadapkan
dengan hal-hal yang berhubungan dengan sekolah.

Sebagai tambahan disarankan bagi penelitian selanjutnya untuk menggunakan
drama yang sama, namun menggunakan tema yang berbeda, yaitu ekranisasi dari
novel Kazoku Gemu karya Honma ke drama Kazoku Gemu karya Sato Yuichi.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan di Jepang mulai mengalami kemajuan setelah kekalahan Jepang
dalam Perang Dunia II. Pasca kekalahan perang, Jepang tidak mau berpangku
tangan dan mengharapkan bantuan dari negara-negara lain, tetapi lebih memilih
untuk mandiri dan memperbaiki kerusakan-kerusakan yang terjadi sebagai akibat
perang. Setelah melakukan pembenahan diri termasuk pada sektor pendidikan,
kegiatan belajar mengajar kembali dilaksanakan dengan adanya peraturan-
peraturan baru dalam sistem pendidikan di Jepang. Salah satunya adalah perluasan
sistem pendidikan wajib belajar 9 tahun (SD 6 tahun dan SMP 3 tahun) (Okano
dan Tsuichiya, 1999:30).

Dalam sistem pendidikan Jepang terdapat beberapa permasalahan, salah
satunya adalah futoukou. Futoukou memiliki arti bolos atau menolak hadir ke
sekolah. MEXT atau MOE (Ministry of Education, Culture, Sports, Sience and
Technology — Japan) mendefinisikan futoukou sebagai sindrom penolakan sekolah,
dimana siswa tidak pergi ke sekolah, meskipun ada keinginan untuk pergi ke
sekolah karena beberapa alasan psikologis, emosional, fisik, faktor sosial, dan
lingkungan, dengan pengecualian alasan sakit atau faktor ekonomi. Siswa-siswa
ini dibedakan dari siswa yang tidak hadir disebabkan oleh masalah keuangan dan
keluarga. Sejak 1980, jumlah siswa dengan sindrom penolakan sekolah telah

meningkat pesat, dan menjadi masalah nasional di dunia pendidikan. Pada tahun



1966, awalnya MOE membuat catatan bahwa siswa dinyatakan mengalami
sindrom penolakan sekolah apabila tidak masuk sekolah selama 50 hari atau lebih.
Namun, sejak tahun 1991, MOE mengurangi jangka waktunya menjadi 30 hari
atau lebih. Siswa dengan sindrom ini disebut siswa non-kehadiran di sekolah
(futoukousei) (Miki, 2005:123).

Jumlah futoukousei pada tahun ajaran 2001 merupakan jumlah yang
tertinggi sejak catatan pertama pada 1966. Sekitar 139.000 anak-anak, termasuk
27.000 siswa SD dan 112.000 siswa SMP tidak menghadiri sekolah setidaknya 30
hari. Jumlah tersebut dua kali lipat dari jumlah yang tercatat pada tahun 1991
yaitu 66.817. Besarnya masalah ini menunjukkan bahwa penyebab futoukou
masih belum terselesaikan. Namun, pada tahun ajaran 2002, jumlah futoukouseli
menurun menjadi 131.000 siswa (Miki, 2005:123).

Futoukousei terbagi menjadi dua jenis, yaitu siswa yang sengaja membolos
dan jenis yang kedua adalah siswa yang tidak bisa pergi ke sekolah karena
masalah emosional atau neurotik. Para siswa ini cenderung ingin pergi ke sekolah
atau berpikir harus pergi ke sekolah, tetapi tidak bisa karena gangguan emosi,
kegelisahan, atau beberapa masalah neurotik lainnya. Beberapa dari siswa tersebut
memiliki gangguan emosi dan merasa apatis terhadap sekolah dan tidak berminat
pergi ke sekolah. Anak-anak ini biasanya tinggal di rumah dan tidak ingin
bertemu orang (Miki, 2005:123-124).

Lebih dari seperempat kasus futoukou terkait dengan sindrom atau
himpunan gejala yang menandai ketidaknormalan tertentu, seperti gangguan

emosional berupa kecemasan yang ekstrim dan stres. Futoukousei yang terlalu



sensitif, gelisah, pemalu, dan anti-sosial akan sulit untuk berhubungan dengan
orang lain. Perilaku yang cenderung menutup diri serta kemampuan akademik
yang rendah menyebabkan masyarakat menganggap futoukousei sebagai anak
yang anch dan memiliki gangguan emosional. Para futoukousei cenderung ingin
pergi ke sekolah atau berpikir harus pergi ke sekolah, tetapi tidak bisa karena
gangguan emosi, kegelisahan, atau beberapa masalah neurotik lainnya (Miki,
2005:123-126). Apabila siswa dipaksa untuk hadir, siswa akan menjadi sangat
gelisah. Siswa biasanya akan mengeluh sakit kepala, sakit perut, pusing, dan mual.
Keluhan-keluhan itu tak hanya terjadi sebelum berangkat sekolah, namun juga
terjadi saat di sekolah.

Futoukou disebabkan oleh beberapa faktor keluarga, seperti permasalahan
dalam keluarga dan hubungan yang buruk dengan orang tua. Selain itu faktor
sekolah, seperti kemampuan akademik yang rendah, peraturan sekolah,
ekstrakulikuler, dan perselisihan dengan teman. Menurut survei 1988, sekitar
sepertiga dari futoukousei mengatakan tidak ingin pergi ke sekolah karena ijime
(Miki, 2005:124).

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa futoukou
merupakan sebuah sindrom penolakan sekolah yang menjadi fenomena pada
dunia pendidikan di Jepang, dimana para siswanya menolak untuk datang ke
sekolah dengan berbagai alasan. Permasalahan tersebut banyak diangkat dalam
berbagai media massa serta karya sastra. Kazoku Gemu adalah salah satu drama
yang mengangkat tema keluarga dan sekolah, yang disutradarai oleh Sato Yuichi

yang dibuat pada 2013 dan diangkat dari novel karya Honma Yohei yang



diterbitkan pada 1983. Kazoku Gemu merupakan drama yang bergenre keluarga
dan sekolah yang terdiri dari 10 episode tayang dari 17 April hingga 19 Juni 2015
di stasiun Fuji TV Jepang setiap Rabu dengan perolehan rating rata-rata 3,5 dari 5
bintang. (Medina, para 4-13).

Drama Kazoku Gemu bercerita tentang siswa SMP bernama Numata
Shigeyuki, seorang siswa SMP yang menolak pergi ke sekolah setelah naik kelas
3 SMP dikarenakan perlakuan ijime yang dialaminya di sekolah. Untuk mengatasi
masalah tersebut ayah Shigeyuki menyewa guru privat bernama Yoshimoto Koya
dan membuat perjanjian. Apabila Yoshimoto bisa membuat Shigeyuki kembali ke
sekolah dalam waktu seminggu Yoshimoto akan mendapat uvang 100.000 yen
sebagai bonus jika berhasil, tetapi apabila gagal Yoshimoto akan dipecat dan tidak
dibayar. Yoshimoto pun menyetujui perjanjian tersebut bahkan mengatakan
bahwa hanya membutuhkan waktu 5 hari untuk membujuk Shigeyuki dengan trik
yang dimilikinya. Pada akhirnya, Shigeyuki mau kembali bersekolah setelah
teman sekolah Shigeyuki berhenti melakukan ijime terhadap Shigeyuki.

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk meneliti karakteristik psikologis
siswa yang mengalami futoukou (futoukousei) melalui drama Kazoku Gemu
sebagai sumber data dengan menggunakan psikologi karya sastra untuk

menganalisis.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, permasalahan dalam

penulisan skripsi ini adalah bagaimana karakteristik psikologis futoukousei pada



tokoh Numata Shigeyuki dalam drama Kazoku Gemu episode 1 dan 2 karya

sutradara Sato Yuichi?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian kali ini adalah untuk mendeskripsikan karakteristik
psikologis futoukousei pada tokoh Numata Shigeyuki dalam drama kazoku Gemu

episode 1 dan 2 karya sutradara Sato Yuichi.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian kali ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi
mahasiswa Program Studi Sastra Jepang dalam kajian konsep-konsep serta
permasalahan yang ada di Jepang khususnya permasalahan futoukou. Penelitian
ini juga bermanfaat untuk mengenalkan karya sastra bahwa sebenarnya dalam
karya sastra terutama drama banyak mengandung nilai-nilai di dalamnya,
sehingga penikmat karya sastra dapat lebih kritis lagi dalam melihat sebuah karya

sastra.

1.5 Metode Penelitian

Penelitian deskriptif kualitatif adalah penelitian yang mendeskripsikan data
apa adanya dan menjelaskan data atau kejadian dengan kalimat-kalimat penjelasan
secara kualitatif (Moloeng, 2004:6). Penelitian kualitatif memiliki ciri atau
karakteristik yang membedakan dengan penelitian jenis lainnya. Salah satunya

karakter desrkriptif, dimana data yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata,



gambar, dan bukan angka-angka, sehingga laporan penelitian akan berisi kutipan-

kutipan data untuk memberikan gambaran penyajian laporan tersebut. Data

tersebut mungkin berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, foto,

videotape, dokumen pribadi, catatan atau memo, tulisan di media massa dan

dokumen resmi lainnya.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metodologi deskriptif kualitatif

karena peneliti menggunakan sumber data berupa adegan dan dialog dalam film.

Setelah data terkumpul peneliti akan menganalisis data-data tersebuat dan

kemudian mendeskripsikannya. Langkah-langkah yang ditempuh dalam meneliti

adalah:

. Menonton drama Kazoku Gemu yang merupakan sumber data

penelitian.

Menentukan rumusan masalah berupa: bagaimana karakteristik
psikologis futoukousei pada tokoh Numata Shigeyuki dalam drama
Kazoku Gemu episode 1 dan 2 karya sutradara Sato Yuichi yang akan

digunakan sebagai objek penelitian.

. Mengumpulkan data-data berupa adegan dan dialog yang berhubungan

dengan karakteristik psikologis futoukousei pada tokoh Numata
Shigeyuki dalam drama Kazoku Gemu episode 1 dan 2 karya sutradara

Sato Yuichi.

. Menganilisis data-data dengan menggunakan teori psikologi karya

sastra dan mise en scene untuk menemukan karakteristik psikologis

futoukousei.



5. ‘Menyimpulkan hasil analisis yang telah diperoleh.

6. Membuat laporan tertulis.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini dibagi ke dalam empat bab, yaitu :

Bab I

Bab 1I

Bab III

Bab IV

merupakan bagian pendahuluan. Terdiri dari latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metodologi penelitian,
dan sistematika penulisan.

berisi Kajian Pustaka. Membahas tentang teori yang digunakan untuk
melakukan pembahasan di bab selanjutnya. dalam bab ini penulis akan
membahas mengenai teori psikologi sastra, futoukou, teori penokohan,
sinematografi, mice en scene, serta penelitian terdahulu.

adalah bagian pembahasan. Berisi sinopsis drama Kazoku Gemu, tokoh
dalam drama Kazoku Gemu, karakteristik futoukousei, karakteristik
psikologis futoukousei pada Numata Shigeyuki.

bagian penutup, berupa kesimpulan dan saran hasil penelitian.
Kesimpulan ini untuk memberikan jawaban dari rumusan masalah yang

telah ditentukan pada Bab 1.



BAB1II

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Psikologi Sastra

Psikologi sastra adalah model penelitian dengan menetapkan karya sastra
memiliki posisi yang dominan, karena karya sastra memiliki kekayaan yang
sangat luas, yang dibuat melalui tradisi yang berbeda-beda, unsur psikologinya
pun menampilkan aspek yang berbeda-beda. Dengan kata lain, sebagai bagian
studi multikultural, analisis psikologi dibangun atas dasar kekayaan sekaligus
perbedaan kultural bangsa. Dengan memusatkan perhatian pada tokoh-tokoh,
maka dapat digunakan teori psikologi sastra dengan menganalisi konflik batin.
Dalam penelitian ini, peneliti harus menemukan gejala yang tersembunyi atau
sengaja disembunyikan oleh pengarangnya, yaitu dengan memanfaatkan teori-
teori psikologi yang dianggap relevan. Menurut Wellek dan Warren (dalam Ratna,
2013:350), dalam sebuah karya sastra yang berhasil, psikologi sudah menyatu
menjadi karya seni, karena itu tugas peneliti adalah menguraikannya kembali
sehingga menjadi jelas dan nyata apa yang dilakukan karya tersebut.

Tujuan psikologi sastra adalah memahami aspek-aspek kejiwaan yang
terkandung dalam suatu karya sastra. Meskipun demikian, bukan berarti bahwa
analisis psikologi sastra sama sekali terlepas dengan kebutuhan masyarakat.
Hakikat karya sastra adalah memberikan pemahaman terhadap masyarakat secara
tidak langsung, pemahaman melalui tokoh-tokoh, dapat membuat masyarakat

memahami perubahan, kontradiksi, dan penyimpangan-penyimpangan lain yang



terjadi dalam masyarakat, khususnya dalam bidang psikis. Ratna (2013:343)
menyatakan bahwa terdapat tiga cara yang dapat dilakukan untuk memahami
hubungan antara psikologis dengan sastra, yaitu: a) memahami unsur-unsur
kejiwaan pengarang sebagai penulis, b) memahami unsur-unsur kejiwaan tokoh-
tokoh fiksi dalam karya sastra, dan ¢) memahami unsur-unsur kejiwaan pembaca.
Dalam penelitian kali ini, penulis berfokus pada masalah yang kedua, yaitu
pembahasan dalam kaitannya dengan unsur-unsur kejiwaan tokoh-tokoh  fiksi
dalam karya sastra. Pada penelitian kali ini, dilakukan pada tokoh bernama
Numata Shigeyuki dalam drama Kazoku Gemu yang mengalami permasalahan,
yaitu tidak bersedia datang ke sekolah karena berbagai tekanan yang dialaminya.
Melalui psikologi karya sastra dapat diketahui kondisi psikologi tokoh yang

mengalami futoukou dalam drama Kazoku Gemu.

2.2 Futoukou
2.2.1 Definisi Futoukou

Dalam kamus on line Denshi Jisho, kata futoukou (4~%#%) dalam bahasa

Inggris memiliki berarti truancy, school non-attendance. Dalam bahasa Indonesia
berarti membolos, mangkir atau tidak mengikuti kelas yang berlangsung. Dalam
kasus ini futoukou diartikan sebagai sindrom dimana siswa menolak masuk
sekolah (school refusal). Pada awal tahun 1930-an futoukou belum menjadi
masalah sosial, tetapi lebih dianggap menjadi masalah kecil dalam perkembangan
bidang pendidikan, hingga pada tahun 1950-an muncul fenomena chouki kesseki

atau absen dalam jangka panjang. Pada tahun 1940-an hingga 1950-an, tidak hadir



secara langsung diartikan sebagi phobia, kyoufushou (7Z4fiJiE), yang selanjutnya
berupa menjadi istilah toukoukyohi (B4Z$E+5). Pada tahun 1960-an para ahli
yaitu Sumi, Tamai, dan Kobayashi, menggunakan istilah gakko kyoufushou (%%
RUMiJE), tetapi Nakayama dalam catatannya menyatakan bahwa guru dan orang

tua tidak menyukai penggunaan kata gakko kyoufushou, schingga kata
toukoukyohi digunakan untuk menjelaskan fenomena sosial berupa gangguan
emosional tersebut hingga akhir tahun 1960-an. Akhirnya pada tahun 1980

digunakan istilah futoukou (/~%%#%) untuk mewakili sindrom penolakan sekolah

tersebut (Shimizu, 2011:109-169). Semua istilah tersebut pada dasarnya memiliki
pengertian yang serupa, yaitu menjelaskan tentang sindrom atau gejala dimana
siswa menolak untuk hadir di sekolah dikarenakan berbagai alasan.

Departemen Pendidikan, Kebudayaan, Olahraga, Ilmu Pengetahuan, dan
Teknologi (MEXT atau MOE) mendefinisikan futoukou sebagai suatu sindrom
penolakan sekolah, dimana siswa tidak pergi ke sekolah selama lebih dari 30 hari
dalam satu tahun ajaran, karena beberapa masalah psikologis, emosional, fisik,
faktor sosial, dan lingkungan, dengan pengecualian penyakit atau faktor ekonomi.
Siswa dengan sindrom penolakan sekolah disebut dengan istilah (futoukousei).
Anak-anak dengan sindrom futoukou menolak untuk ke sekolah atau keluar rumah
karena takut bertemu dengan teman sekolah atau guru. Siswa ini bersembunyi di
kamar dan tidak ada yang bisa membujuk atau memaksa siswa tersebut untuk bisa
keluar rumah dan kembali bersekolah (Kurita, 1990:298).

Survei terbaru yang dilakukan MEXT (2014:11) menunjukkan jumlah

futoukousei di tahun ajaran 2001 merupakan yang tertinggi sejak catatan pertama
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pada tahun 1966. Sekitar 139.000 anak-anak, termasuk 27.000 siswa SD dan
112.000 SMP tidak menghadiri sekolah setidaknya 30 hari. Jumlah tersebut dua
kali lipat dari jumlah yang tercatat pada tahun 1991, yaitu 66.817. Namun, pada
tahun ajaran 2002 hingga 2005 jumlah siswa yang menolak ke sekolah menurun
menjadi 123.000 siswa, yaitu 22.709 siswa SD dan 99.578 siswa SMP. Kemudian
pada tahun 2007 naik menjadi sekitar 129.000 siswa, yaitu 23.927 siswa SD dan
105,197 siswa SMP. Pada tahun 2008 hingga 2012 jumlah siswa yang menolak ke
sekolah mengalami penurunan menjadi sekitar 112.000 siswa, namun pada tahun
2013 jumlahnya kembali naik manjadi sebanyak 118.000 siswa, dengan siswa SD
sebanyak 24.175 dan siswa SMP 93.825.
2.2.2 Jenis Futoukousei

Miki (2005:123-124) membagi futoukou menjadi dua jenis, pertama yaitu
siswa yang tidak berniat untuk pergi ke sekolah karena pembolosan. Para siswa
ini sengaja membolos sekolah untuk menghabiskan waktu dengan teman-teman.
Jenis yang kedua adalah siswa yang tidak bisa pergi ke sekolah karena masalah
emosional atau neurotik. Para siswa ini cenderung ingin pergi ke sekolah atau
berpikir harus pergi ke sekolah, tetapi tidak bisa karena gangguan emosi,
kegelisahan, atau beberapa masalah neurotik lainnya. Beberapa dari siswa tersebut
memiliki gangguan emosi dan merasa apatis terhadap sekolah dan tidak berminat
pergi ke sekolah. Anak-anak ini biasanya tinggal di rumah dan tidak ingin

bertemu orang.



2.2.3 Karakteristik Futoukousei

Futoukousei memilki ~ beberapa karakteristik. - Yoneyama  (2000:77)
memberikan karakteristik atau ciri futoukousei, yang meliputi, (1) kesulitan dalam
menghadiri sekolah, siswa sering tidak menghadiri sekolah dan dalam waktu yang
berkepanjangan. (2) gangguan emosional yang berat yang ditunjukkan oleh gejala
seperti rasa takut yang berlebihan, emosi yang tidak semestinya, kesengsaraan,
atau keluhan dari perasaan sakit pada berhadapan dengan prospek pergi ke
sekolah. (3) tinggal di rumah dengan pengetahuan orang tua, ketika seharusnya
berada di sekolah. (4) gangguan sosial yang signifikan seperti mencuri, berbohong,
mengembara, merusak dan perilaku seksual. Kasus seperti ini yang menyebabkan
persepsi futoukousei sebagai siswa yang memiliki kemampuan komunikasi sosial
dan konsep diri yang rendah karena siswa hanya terbiasa di dalam rumah dan
tidak terlibat dalam banyak interaksi sosial sehingga siswa tidak memiliki
kesempatan untuk membangun kemampuan komunikasi sosial sebagaimana yang
diharapkan dari siswa (Nakayama, 2003:107).

Menurut Kurita (1990:298-301), anak-anak yang mengalami futoukou
menolak untuk ke sekolah atau keluar rumah karena takut bertemu dengan teman
sekolah atau guru. Siswa tersebut bersembunyi di kamar dan tidak ada yang bisa
membujuk atau memaksanya untuk bisa keluar rumah dan kembali bersekolah.
Anak-anak yang mengalami futoukou tidak dapat menjelaskan mengapa
memutuskan untuk tidak masuk sekolah. Yang jelas adalah bahwa siswa tersebut
merasa ditekan di sekolah dan juga terganggu di rumah. Morita (dalam Miki,

2005:125), siswa yang mengalami futoukou berpikir tidak ingin pergi ke sekolah,
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cenderung untuk tidak hadir, terlambat, atau pulang lebih awal. Anak-anak ini
sulit bangun di pagi hari atau berlama-lama di kamar dan bukannya bersiap-siap
di pagi hari.

Inamura (dalam Miki, 2005:124) menyatakan dari segi penampilan,
futoukousei adalah anak-anak biasa seperti halnya siswa sekolah pada umumnya,
namun siswa cenderung terlalu sensitif, sering gelisah/cemas, serius, perfeksionis,
egois, pemalu, dan isolasi sosial. Siswa cenderung berprestasi rendah, bertindak
memberontak terhadap guru, terlambat ke sekolah, dan memiliki masalah
keluarga. Anak-anak yang menolak untuk ke sekolah atau keluar rumah karena
takut bertemu dengan teman sekolah atau guru. Kasus seperti ini yang
menyebabkan persepsi futoukousei sebagai siswa yang memiliki kemampuan
komunikasi sosial dan konsep diri yang lebih rendah dibanding siswa non-
futoukou. Futoukousei terbiasa tinggal di rumah dan tidak terlibat dalam interaksi
sosial sehingga tidak memiliki kesempatan untuk membangun kemampuan
komunikasi sosial seperti yang diharapkan (Nakayama, 2003:107).

Dari beberapa pendapat yang dikemukakan oleh para ahli mengenai
karakteristik futoukousei. Penulis menggunakan pendapat dari Yoneyama, Kurita,
dan Inamura untuk menganalisa karakteristik futoukousei yang ada dalam drama
Kazoku Gemu.

2.2.4 Faktor Penyebab Futoukou

Menurut Miki (2005:125), ada beberapa faktor yang menyebabkan futoukou,

yaitu faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor diri sendiri, seperti kegelisahan

atau kecemasan yang berlebihan dan stres. Masalah keluarga, seperti perceraian



dan hubungan yang buruk dengan orang tua, juga dapat menjadi penyebab. Kawai
et al. (dalam Gerstein, 2009:162), beberapa psikiater menyalahkan keluarga dan
perspektif sosial, seperti perubahan dalam struktur keluarga Jepang. Perusahaan
telah menghindarkan orang tua dari kegiatan emosional dan instrumental dalam
rumah dan menuntut loyalitas pria dan dedikasi untuk tempat kerja. Keasyikan
pria dengan kerja dan mengabaikan keluarga telah melahirkan apa yang telah tepat
digambarkan sebagai "anak yatim keluarga". Alasan lain mendapat tekanan untuk
mewujudkan harapan dari orang tua. Orang tua siswa, khususnya ibu-ibu siswa,
cenderung overprotective dan menuntut.

Menurut Miki (2005:125) faktor sekolah, seperti peraturan sekolah, sekolah
baru atau teman baru), kemampuan akademik rendah, guru (hukuman atau cacian),
teman (ijime atau perselisihan). Perselisihan dengan teman atau ijime merupakan
penyebab utama siswa menolak ke sekolah. Ishida & Takei (dalam Gerstein,
2009:162), beberapa psikiater menyalahkan sekolah atau sistem pendidikan
sebagai penyebab masalah tersebut, seperti tekanan yang ekstrim atau kurikulum
ujian berorientasi yang eksklusif. Sebagai tanggapan, sistem pendidikan telah
diubah menjadi lebih fleksibel dan kurikulum yang lebih sedikit, namun masalah
tidak hadirnya siswa tidak menurun. Laporan terbaru dari penolakan sekolah
difokuskan pada keinginan siswa untuk melarikan diri dari situasi yang buruk di
sekolah, seperti ijime dan tekanan dari masyarakat umum. Fenomena ini
menjadikan ijime sebagai perbincangan dalam beberapa tahun terakhir, dan telah

ada kasus Ijime yang parah yang mengakibatkan bunuh diri. Pada tahun 2006,
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4.688 anak menyebutkan ijime sebagai alasan siswa untuk ketidakhadirnya
(MEXT, 2007).

MOE mendefinisikan ijime sebagai serangan fisik atau psikologis terhadap
yang lemah, yang membawa penderitaan yang mendalam kepada korban. Salah
satu korban ijime berusia 13 tahun yang bunuh diri, meningggalkan catatan yang
menjelaskan bagaimana korban telah berulang kali diganggu oleh beberapa anak
laki-laki di sekolah menengah. Korban telah dipukuli, diancam akan dibunuh, dan

dipaksa untuk melakukan tindakan memalukan (Miki, 2005:129).

2.3 Tokoh dan Penokohan

Tokoh dan penokohan merupakan unsur intrinsik yang penting dalam
karya sastra. Menurut Abrams (dalam Nurgiyantoro, 2010:165), tokoh adalah
orang yang ditampilkan dalam suatu karya naratif, atau drama, yang oleh pembaca
ditafsirkan memiliki kualitas moral dan kecenderungan tertentu seperti yang
diekspresikan dalam ucapan dan apa yang dilakukan dalam tindakan. Sedangkan
Sudjiman (1991:16) menjelaskan bahwa tokoh adalah individu rekaan yang
mengalami peristiwa atau berlakuan di dalam berbagai cerita dan pada umumnya
tokoh berwujud manusia, tetapi dapat juga berwujud binatang atau benda yang
diinsankan. Dari berbagai pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa tokoh
merupakan pelaku-pelaku  yang umumnya berwujud manusia yang dapat
ditafsirkan pembaca memiliki kualitas moral yang diekspresikan dalam ucapan

dan tindakan pelaku tersebut dalam sebuah cerita.



Dalam suatu karya sastra tokoh dibedakan menjadi beberapa bagian, yakni:
1. Tokoh Utama dan Tokoh Tambahan

Berdasarkan peranan dan tingkat pentingnya, tokoh terdiri atas tokoh
utama dan tokoh tambahan. Tokoh utama adalah tokoh yang diutamakan
penceritaanya dalam sebuah cerita. Tokoh utama merupakan tokoh yang paling
banyak diceritakan baik sebagai pelaku kejadian maupun yang dikenai kejadian.
Tokoh tambahan kejadiannya lebih sedikit dibandingkan tokoh utama.
Kejadiannya hanya ada jika berkaitan dengan tokoh utama secara langsung.

Tokoh utama dapat saja hadir dalam setiap kejadian dan dapat ditemui
dalam tiap halaman buku cerita yang bersangkutan, tetapi tokoh utama juga
bisa tidak muncul dalam setiap kejadian atau tidak langsung ditunjuk dalam
setiap bab, namun ternyata dalam kejadian atau bab tersebut tetap erat
kaitannya, atau dapat dikaitkan dengan tokoh utama. Tokoh utama dalam
sebuah cerita, mungkin saja lebih dari seorang, walau kadar keutamaannya
tidak selalu sama. Keutamaan siswa ditentukan oleh dominasi, banyaknya
penceritaan, dan pengaruhnya terhadap perkembangan plot secara keseluruhan

(Nurgiyantoro, 2010:176).

2.4 Sinematografi
Sinematografi merupakan ilmu terapan yang membahas tentang teknik

menangkap gambar dan menggabungkan gambar, sehingga menjadi rangkaian
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yang dapat menyampaikan ide atau gagasan dalam bentuk cerita (Rida dalam
Dhuha, 2014:37). Dalam teknik sinematografi ada beberapa aspek yang perlu
diperhatikan dalam hal mengatur shot atau pengambilan gambar agar
kesinambungan cerita tercapai untuk menyampaikan pesan sebuah film. Aspek
tersebut terdiri dari (Nur, 2011:29):

1. Kamera Angle (Sudut Pandang Kamera)

Camera Angle atau sudut pandang merupakan perwakilan mata
penonton. Pengambilan angle kamera harus sangat diperhatikan, karena
dapat menghasilkan kesan yang sangat menentukan bagi penontonnya.
Angle kamera menentukan di mana menempatkan mata penonton, apakah
penonton ditempatkan secara langsung terhadap permasalahan film,
ataukan penonton hanya ditempatkan sebagai pemantau atau pemerhati
objektif. Mengenai angle kamera, dapat dibagi menjadi beberapa aspek,
antara lain:

1. Aspek pertama adalah Level angle Kamera, yang Menurut Nur

(2011:15) terdapat tiga level angle dalam sinematografi, yaitu:

a. Eye Level Angle (Standart Angle)

Eye Level merupakan model shot yang memposisikan kamera
melihat objek/subjek dalam frame secara lurus atau sejajar dengan
mata memandang kedepan. Angle ini menimbulkan kesan objektif
yang netral, serta menunjukkan kedudukan logika dari hubungan mata
ke mata antar pemain.

b. High Angle



High level merupakan model shot yang memposisikan mata
kamera diarahkan ke bawah untuk menangkap objek/subjek. Angle ini
menimbulkan  kesan subjek menjadi  kecil/kerdil, sehingga
kedudukannya tidak superiror atau di atas pemain lain. Memberikan
kesan lamban atas pergerakan dari subjek.

c. Low Angle

Low level merupakan model shot yang memposisikan mata
kamera mendongak ke atas. Level ini digunakan untuk memberikan
kesan kagum atau kegairahan. Menciptakan perspektif yang lebih kuat
dan mengoptimalkan dampak dramatik.

2. Shot Size (Ukuran Gambar)

Ukuran pengambilan gambar umumnya dikaitkan dengan objek
berupa manusia, namun penerapan ini juga berlaku pada benda lain. Jenis
ukuran gambar (Shot Size) dibagi menjadi beberapa bagian oleh Fachrudin
(2012:149-151):

a. Extreme long Shot (ELS). Merupakan pengambilan gambar yang
menempatkan suatu peristiwa dan pemandangan sangat = jauh.
Panjang dan luas, serta berdimensi lebar.

b. Very Long Shot (VLS). Merupakan gambar-gambar opening scene,
dimana gerakan pemain sama pentingnya dengan orientasi
lingkungan. Shot ini biasanya digunakan untuk mengenalkan semua

elemen, meliputi aktor, tempat, situasi, dll.
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c. Long Shot (LS). Merupakan keseluruhan gambaran dari pokok
materi dilihat dari kepala hingga kaki atau gambaran manusia
seutuhnya. Shot ini biasanya digunakan ketika objek melakukan
gerakan, namun detail gerakan belum dapat dilihat dengan jelas.

d. Medium Long Shot (MLS). Merupakan pengambilan gambar dari
lutut hingga puncak kepala pokok materi. Shot ini digunakan ketika
gerakan badan bagian atas lebih ditekankan daripada gerakan kaki.

e. Medium Shot (MS). Gambar diambil dari pinggul pokok materi
hingga kepala pokok materi. Merekam dengan jelas gesture pemain.
Penonton dapat melihat dengan jelas ekspresi dan emosi pemain.

f.Medium Close Up (MCU). Pengambilan gambar dari dada pokok
materi hingga puncak kepala. MCU memfokuskan pandangan pada
wajah objek, memperdalam gambar dengan menunjukkan profil dari
objek yang direkam sehingga background menjadi tidak penting.

g. Close Up (CU). Gambar diambil berupa keseluruhan wajah pokok
materi. Close up merupakan sarana penuturan cerita yang Kuat
karena memberikan kemungkinan penyajian yang rinci dan detail
dari suatu kejadian. Ukuran yang tepat untuk menggambarkan emosi

atau reaksi seseorang.

2.5 Mise en Scene
Menurut Himawan Pratista (2008:61), mise en scene adalah segala hal yang

terletak di depan kamera yang akan diambil gambarnya dalam sebuah produksi



film. Dalam sebuah film, unsur mise en scene tidak dapat berdiri sendiri,
melainkan berkaitan dengan sistematik lainya, yaitu sematografi, editing dan

suara. Terdapat beberapa aspek utama dalam mise en scene antara lain:

1. Setting
Menurut Himawan setting adalah seluruh latar bersama propertinya
(2008:62). Setting dalam sebuah film umumnya dibuat senyata mungkin
dengan konteks ceritanya. Setting dibagi menjadi tiga, yaitu :
a. Set Studio
Set Studio telah digunakan sejak dulu. Set Studio semakin berkembang
hingga sekarang sejak adanya teknologi pencahayaan yang lebih canggih dan
modern. Selama ini sebagian besar produksi film menggunakan set studio,
baik indoor maupun outdoor.
b. Shoot on Location
Shoot on Location merupakan produksi film dengan menggunkan lokasi
yang sesungguhnya. Jenis setting ini belum tentu megambil lokasi yang sama
persis dalam cerita.
c. Set Virtual
Tekonologi digital yang semakin canggih memungkinkan para pembuat
film lebih mudah dalam membangun latar. Pada era modern ini, teknologi
CGI (Computer Generated Imagery) telah menggantikan tidak hanya sebatas
pada latar saja namun hingga karakternya.

2. Kostum dan Tata rias Wajah
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Menurut Himawan (2008:71), kostum adalah segala sesuatu yang dikenakan
pemain bersama seluruh aksesorisnya seperti topi, perhiasan, jam tangan,
kacamata, sepatu, tongkat dan sebagainya. Beberapa fungsi kostum antara

lain :

a. Penunjuk ruang dan waktu
Kostum adalah aspek yang paling mudah untuk menentukan periode/waktu
serta wilayah/ruang.
b. Penunjuk status sosial
Kostum juga dapat menentukan kelas atau status sosial para perilaku cerita.
3. Pencahayaan
Tanpa cahaya sebuah film tidak akan terwujud. Tata cahaya dalam dapat
dikelompokkan menjadi empat unsur, yaitu:
a. Kualitas pencahayaan
Kualitas cahaya merujuk pada besar kecilnya intensitas pencahayaan.
Cahaya terang cenderung menghasilkan bentuk obyek serta bayangan yang
jelas. Cahaya lembut cenderung menyebarkan cahaya sehingga menghasilkan
cahaya yang tipis.
b. Arah pencahayaan
Arah cahaya dapat menjadi lima, antara lain arah depan, samping,
belakang, bawah, atas.

c. Suber cahaya



Biasanya dalam produksi film digunakan dua sumber cahaya, yaitu sumber
cahaya utama dan sumber cahaya pengisi. Sumber cahaya utama merupakan
sumber cahaya yang paling kuat menghasilkan bayangan.

d. Warna cahaya

Warna cahaya merujuk pada penggunaan warna dari sumber cahaya,
umumnya warna cahaya natural hanya terbatas pada putih dan kuning muda.
Tetapi dengan menggunakan filter, kita dapat menghasilkan warna tertentu
sesuai keinginan.

4. Akting

Penampilan seseorang artis merupakan unsur penting dalam film. Film

mudah dinilai dari kemampuan akting dari artis yang memainkan karakter

dalam cerita.

2.6 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
penelitian terdahulu dari Sylvia (2011) dengan judul ““Analisis Pengaruh School
Culture Terhadap Fenomena Futoukou”. Permasalahan yang dibahas dalam
penelitian tersebut adalah penyebab munculnya futoukou dari sudut pandang
school culture di Jepang, dengan konsep futoukou dan konsep school culture yang
digunakan sebagai teori. Metode yang digunakan adalah, metode kajian pustaka,
deskriptif analisi dan kualitatif. Hasil penelitian yang diperoleh adalah, faktor
yang melatarbelakangi munculnya futoukou adalah faktor psikologis, emosi,

maupun faktor fisik dibalik faktor sosial yang dialami siswa, bukan disebabkan
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oleh adanya permasalahan ekonomi maupun kesehatan. Hasil berikutnya adalah
school culture dianggap sebagai salah satu faktor penyebab futoukou pada siswa
Jepang. Perbedaan skripsi penulis dengan skripsi dari penelitian terdahulu adalah
terletak pada objeknya yaitu penelitian terdahulu meneliti pengaruh school culture
terhadap siswa yang mengalami futoukou, sedangkan penulis meneliti
karakteristik siswa yang mengalami futoukou menggunakan drama Jepang sebagai
sumber data penelitian.

Penulis juga menggunakan penelitian terdahulu berupa tesis dari Brittany
Nicole Lozano (2013) dengan judul ““Understanding Futoukou as a Social
Problem in Japan: The Social Context and Motivation for Change”. Rumusan
masalah yang dibahas dalam penelitian tersebut adalah bagaimana futoukou bisa
berkembang menjadi permasalahan sosial yang mendapat perhatian lebih dari
masyarakat luas, dengan hasil analisa berupa futoukou muncul dipengaruhi oleh
sistem pendidikan Jepang yang lebih mengutamakan persaingan antar individu
yang menjadi penyebab meningkatnya tekanan mental. Jalan keluar yang
ditemukan oleh Brittany adalah dengan mengubah sistem pendidikan Jepang
menjadi institusi yang bebas, diadakan konseling dan mengutamakan kehadiran
siswa. Hasil lain dari penelitian tersebut adalah futoukou berkembang karena
beberapa studi internasional mengembangkan penelitian terhadap futoukou
dengan tujuan untuk melihat gambaran masyarakat yang semakain berkembang
dan untuk memperjelas peran budaya dalam sosial masyarakat. Konsep futoukou
adalah teori yang digunakan dan deskriptif kuantitafif merupakan metode yang

dipakai. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan Brittany
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BAB IIT

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

3.1 Sinopsi Drama Kazoku Gemu

Drama Kazoku Gemu menceritakan tentang siswa SMP bernama Numata
Shigeyuki yang menolak pergi ke sekolah karena ijime dari teman sekelasnya,
setelah naik kelas 3 SMP. Shigeyuki juga merupakan anak yang memiliki
kemampuan akademik yang rendah, sehingga ayah Shigeyuki menyewa guru
privat bernama Yoshimoto Kouya. Yoshimoto memiliki metode pembelajaran
yang unik dan reputasi yang baik. Pada saat diadakan wawancara keluarga,
Shigeyuki muncul dengan penampilan yang aneh, Shigeyuki menutup kepalanya
dengan kardus yang berbentuk monitor dan ketika Yoshimoto menanyakan
penyebab Shigeyuki tidak mau sekolah, Shigeyuki hanya menjawab dengan kata
yang tidak jelas. Di hari pertama Shigeyuki belajar, Yoshimoto mencari informasi
dengan melihat keadaan kamar. Di sana ditemukan satu boks mie instan, air
mineral serta teko dan kompor elektrik. Kemudian saat membuka komputer
Shigeyuki, Yoshimoto melihat hanya ada satu teman dalam email Shigeyuki,
yaitu Sonoda Mitsuru yang merupakan sahabat Shigeyuki. Yoshimoto menyadari
bahwa Shigeyuki sedang mengisolasi diri.

Hari kedua, Shigeyuki mengunci kamarnya, dan tidak mengijinkan
Yoshimoto masuk. Di dalam kamar Shigeyuki hanya bermain game. Shigeyuki
tidak mau membukakan pintu, Shigeyuki hanya bersikap baik pada Yoshimoto di

hari pertama. Shigeyuki terus mengurung diri di kamar, sehingga Yoshimoto
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memberi pelajaran  Shigeyuki dengan menutup pintu dan jendela kamar
menggunakan pintu besi dengan sistem kode yang hanya diketahui  oleh
Yoshimoto. Pintu kamar Shigeyuki hanya akan dibuka oleh Yoshimoto apabila
Shigeyuki bersedia berangkat ke sekolah. Selama berhari-hari Shigeyuki memilih
untuk bertahan di dalam kamar. Bahkan Shigeyuki lebih memilih buang air kecil
di dalam ember daripada harus keluar kamar dan pergi ke sekolah. Pada saat
Yoshimoto akan masuk kamar Shigeyuki untuk menceritakan beberapa testimoni
dari teman-teman Shigeyuki, Shigeyuki menolak dan menyuruh Yoshimoto pergi,
namun Yoshimoto tetap membacakannya dari luar kamar. Mendengar testimoni
dari teman-temannya Shigeyuki benar-benar marah dan menyuruh Yoshimoto
pergi sambil membanting semua benda-benda yang ada di kamarnya.

Hari ke empat Shigeyuki belum menunjukan tanda-tanda bersedia keluar
kamar, sehingga Y oshimoto menggunakan cara licik dengan menggunakan e-mail
untuk menghubungi Shigeyuki dan membujuknya agar bersedia kembali ke
sekolah. Keesokan harinya Shigeyuki bersedia keluar kamar dan pergi ke sekolah.
Shigeyuki berangkat sekolah dengan langkah kaki yang berat. Saat tiba di depan
sekolah, Shigeyuki ragu untuk memasuki gerbang sekolah, namun Yoshimoto
menyemangatinya sehingga Shigeyuki bersedia masuk ke seolah. Saat di kelas
Shigeyuki mengetahui bahwa email yang diterimanya semalam adalah Yoshimito
yang mengirimnya. Shigeyuki langsung pulang dengan kondisi sangat marah.
Shigeyuki marah pada Yoshimoto, namun Yoshimoto memarahi balik Shigeyuki
dengan tegas dan kasar agar Shigeyuki tidak menjadi anak yang lemah dan

mampu melawan ijime yang dilakukan oleh teman-temannya. Melihat kejadian
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tersebut keluarga Shigeyuki hanya berdiam diri dan membiarkan hal tersebut.
Keluarga Shigeyuki tidak melakukan tindakan apa-apa terhadap masalah yang
dialami Shigeyuki meskipun meraka mengetahuinya. Keluarga Shigeyuki hanya
sibuk dengan urusan masing-masing. Shigeyuki diseret Yoshimoto masuk ke
dalam kamar Shigeyuki, Shigeyuki melihat gantungan boneka dengan bercak
darah yang jatuh dari tas Yoshimoto. Shigeyuki menanyakan gantungan tersebut
pada Yoshimoto, Yoshimoto menjawab bahwa boneka tersebut adalah milik
seorang anak yang pernah dibunuhnya. Mendengar hal tersebut Shigeyuki
ketakutan dan menerima perjanjian baru yang dibuat oleh Yoshimoto, yaitu jika
Shigeyuki bersedia masuk sekolah selama seminggu Yoshimoto akan berhenti
menjadi pembimbingnya. Dengan terpaksa Shigeyuki bersedia ke sekolah agar
Yoshimoto berhenti mengajarnya.

Selama tiga hari masa percobaan, Shigeyuki hadir ke sekolah dengan
perasaan takut dan gelisah. Di sekolah Shigeyuki tetap mendapat perlakuan ijime
dari teman-temannya. Akhirnya Shigeyuki tidak tahan menhadapi hal tersebut dan
memilih kembali tidak bersekolah. Saat Yoshimoto datang di rumah dan
mengetahui Shigeyuki belum berangkat ke sekolah, Yoshimoto langsung menuju
kamar Shigeyuki. Yoshimoto melihat Shigeyuki sedang tiduran di ranjang dan
tidak bersiap-siap untuk ke sekolah. Shigeyuki mengatakan “Aku tidak mau ke
sekolah. 'Aku menyerah, aku mau menjadi anjing atau bahkan kucing”.
Mendengar ucapan Shigeyuki, Yoshimoto marah dan memaksa Shigeyuki pergi
ke sekolah dengan cara mencengkram kerah baju Shigeyuki. Saat sampai di depan

gerbang sekolah Shigeyuki memohon pada Yoshimoto agar tidak memaksanya.
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Shigeyuki mengatakan “ aku tidak mau sekolah.. aku tidak ingin mati..”.
Mendengar ucapan Shigeyuki, Yoshimoto mengatakan pada Shigeyuki, “aku akan
memberimu hadiah”. Shigeyuki mendapat bantuan dari Yoshimoto, Shigeyuki
diantar Yoshimoto sampai ke dalam kelasnya. Yoshimoto memberi ancaman
kepada teman-teman untuk tidak melakukan ijime terhadap Shigeyuki dan

mengancam teman sekelas Shigeyuki, jika Shigeyuki mendapat perlakuan ijime

lagi Shigeyuki akan bunuh diri dan teman-teman sekelasnya akan disalahkan.

3.2 Tokoh dalam Drama Kazoku Gemu

Berdasarkan peranan dan tingkat pentingnya, tokoh terdiri atas tokoh utama
dan tokoh tambahan. Tokoh utama adalah tokoh yang diutamakan penceritaanya
dalam sebuah cerita. Tokoh utama merupakan tokoh yang paling banyak
diceritakan baik sebagai pelaku kejadian maupun yang dikenai kejadian. Tokoh
tambahan kejadiannya lebih sedikit dibandingkan tokoh utama. Kejadiannya
hanya ada jika berkaitan dengan tokoh utama secara langsung (Nurgiyantoro,
2010: 176).

Dalam drama Kazoku Gemu ini terdiri dari beberapa tokoh, di antaranya
adalah tokoh utama dan tokoh-tokoh pendukung lainnya. Tokoh utama dalam
drama ini bernama Yoshimoto Kouya. Tokoh-tokoh pendukung lainnya antara
lain, yaitu Numata Shigeyuki, Numata Kazushige yang yang merupakan ayah
Shigeyuki, kakak laki-laki Shigeyuki yang bernama Numata Shinichi, ibu

Shigeyuki yang bernama Numata Kayoko.
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1. Numata Shigeyuki

Gambar 3.2 Tokoh Numata Shigeyuki

Shigeyuki merupakan Siswa SMP yang mengalami permasalahan yaitu
menolak hadir ke sekolah setelah kenaikannya di kelas 3. Shigeyuki mengalami
ijime dari teman-teman sehingga tidak mau pergi ke sekolah. Di sekolahnya
Shigeyuki adalah siswa yang berkemampuan akademik rendah. Teman-teman
Shigeyuki sering mengijimenya karena Shigeyuki bodoh, secara fisik pun
Shigeyuki terlihat kecil dan lemah dibandingkan teman-teman sekelasnya. Bahkan
ayah Shigeyuki pun meremehkan dan menghina kemampuan akademiknya.
Shigeyuki menjadi anak yang pendiam dan tertutup karena permasalahan yang
dialaminya. Dalam kesehariannya Shigeyuki hanya berdiam diri di kamar dan
menghindari aktivitas sosial di luar rumah.

2. Yoshimoto Kouya

Gambar 3.1 Tokoh Yoshimoto Kouya



Yoshimoto Kouya merupakan seorang guru privat yang cerdas. Yoshimoto
memiliki metode yang unik dalam dalam mengatasi permasalahan yang dialami
oleh muridnya. Hal itu terbukti saat Yoshimoto mampu mengatasi permasalahan
Siswanya yaitu Numata Shigeyuki yang tidak mau pergi ke sekolah semenjak
kenaikannya di kelas 3 SMP. Yoshimoto merupakan tokoh utama dalam Drama
Kazoku Gemu. Yoshimoto sering muncul dalam drama tersebut. Seperti yang
diungkap oleh Nurgiyantoro (2010:176). Tokoh utama adalah tokoh yang
diutamakan penceritaanya dalam sebuah cerita. Tokoh utama merupakan tokoh
yang paling banyak diceritakan baik sebagai pelaku kejadian maupun yang
dikenai kejadian.

3. Numata Shinichi
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Gambar 3.3 Tokoh Numata Shinichi

Numata Shinichi adalah kakak dari Numata Shigeyuki. Shinichi bersekolah
di SMA Seihoukan yang merupakan SMA top di prefektur Juku. Shinichi adalah
mahasiswa yang berprestasi dan termasuk peringkat 10 besar di kelas. Tidak
hanya berprestasi di bidang akademik, Shinichi juga berprestasi di bidang
olahraga. Namun Shinichi merupakan anak yang arogan dan egois. Shinichi tidak
pernah peduli dengan masalah keluarganya. Shinichi hanya berpura-pura baik dan

perhatian terhadap keluarganya.
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4. Numata Kazushige

Gambar 3.4 Tokoh Numat Kazushige
Numata Kazushige merupakan seorang ayah yang arogan dan kurang
mempedulikan keluarganya. Pak Numata bekerja di perusahan dan memiliki
jabatan yang cukup tinggi. Pak Numata selalu sibuk dan mementingakan urusan
pekerjaannya. Pak Numata tidak mempedulikan masalah yang dialami Shigeyuki
dan selalu menghindar saat diajak istrinya membahas masalah Shigeyuki.

5. Numata Kayoko

Gambar 3.5 Tokoh Numata Kayoko
Numata Kayoko adalah seorang ibu rumah tangga yang baik. Kayoko selalu
perhatian terhadap keluarganya terutama kedua anaknya. Kayoko memiliki berapa
tetangga dan terkadang pergi bersama dan berbincang dengan tetangganya.
Namun Kayoko tidak mau menyinggung masalah Shigeyuki, saat tetangganya
menanyakan masalah Shigeyuki, Kayoko selalu menghindar dan mengalihkan

pembicaraan.



3.3 Karakteristik Futoukousei

Menurut MOE, futoukou merupakan sindrom penolakan sekolah, dimana
siswa tidak pergi ke sekolah dalam jangka waktu 30 hari dalam satu tahun ajaran,
karena beberapa masalah psikologis, emosional, fisik, faktor sosial, dan
lingkungan, dengan pengecualian penyakit atau faktor ekonomi. Siswa dengan
sindrom ini disebut siswa non-kehadiran di sekolah (futoukousei) (Miki,
2005:124).

Dalam drama Kazoku Gemu penulis menemukan beberapa hal pada tokoh
Numata Shigeyuki yang merupakan gambaran dari futoukousei di Jepang, di
antaranya, karakteristik tokoh Numata Shigeyuki menjadi futoukousei.
Karakteristik tersebut berupa ketakutan untuk hadir ke sekolah, sikap isolasi sosial,

sering cemas, dan terlalu sensitif.

3.4 Karakteristik Psikologis Futoukousei pada Numata Shigeyuki

Analisis karakteristik futoukousei pada tokoh Numata Shigeyuki dalam
drama Kazoku Gemu akan dijelaskan dengan cara mengutip dialog-dialog dan
gambar-gambar dari adegan yang ada dalam drama kemudian disesuaikan dengan
teori yang telah dijelaskan pada bab 2. Berikut ini merupakan adegan dan dialog
yang menggambarkan karakteristik futoukousei pada tokoh Numata Shigeyuki

dalam drama Kazoku Gemu.



33

3.4.1 Takut untuk Pergi ke Sekolah

Data 1

Gambar 3.6. Adegan Saat Shigeyuki Berangkat Sekolah
(Eps 1 meniit 00:55:05-00:55:18)

Gambar 3.6 adalah adegan ketika Shigeyuki pertama kali berangkat ke
Sekolah setelah lama tidak masuk sekolah. Pada cuplikan adegan pertama,
terlihat Shigeyuki sedang berjalan menuju sekolah. Pengambilan gambar yang
menggunakan wide shot menunjukan bahwa pada saat itu Shigeyuki sedang
berada di area sekolah. Shigeyuki berjalan dengan wajah menunduk lesu dan
langkah kaki yang berat. Pada gambar tersebut di samping Shigeyuki terlihat
seorang anak perempuan yang juga sedang berangkat ke sekolah, namun ekspresi
anak perempuan tersebut terlihat ceria dan penuh semangat, sangat berbeda
dengan ekspresi yang ditunjukan Shigeyuki. Saat tiba di depan gerbang sekolah

nampak ekspresi wajah Shigeyuki yang ragu-ragu ketika melihat ke arah



sekolahnya. Shigeyuki melirik ke arah sekolah sambil mengerutkan dahinya yang
mengindikasikan bahwa Shigeyuki tidak senang melihat sekolahnya.

Jika ditelaah melalui pendekatan psikologi karya satra terlihat tokoh Numata
Shigeyuki dalam drama tersebut mengalami gangguan emosional berupa
ketakutan terhadap sekolah. Ketakutan yang dialami Shigeyuki menyebabkan
Shigeyuki mengalami kesulitan yang parah untuk menghadiri sekolah. Ketakutan
tersebut muncul setiap kali Shigeyuki akan berangkat ke sekolah dan saat melihat
sekolah. Shigeyuki memperlihatkan wajah malas dan enggan saat berangkat dan
melihat sekolahnya. Sikap Shigeyuki di atas menunjukan salah satu karakteristik
futoukousei yang diungkapkan oleh Yoneyama, yaitu gangguan emosional yang
berat yang ditunjukkan oleh gejala seperti rasa takut yang berlebihan, emosi yang
tidak semestinya, kesengsaraan, atau keluhan dari perasaan sakit saat pergi ke
sekolah.

Data 2

wgmen i

Gambar 3.7 Adegan ketika Yoshimoto menyeret Shigeyuki ke sekolah
(Ep: 2. Menit: 0:36:00.21 - 0:36:27.17)
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Shigeyuki : Itai itai yameroyo oi. Yameroyo onegaidayo yametekureyo.
Itai yameroyo yamerotte ikitaikunaindayo.Shinitakunaindayo!



35

Sensei no iu to oridayo. Ore ga shinu made owanain dayo !
Shigeyuki : Sakit.. sakit.. hentikan. Aku mohon hentikan.

Sakit sekali, hentikan ! hentikan! Aku tidak mau pergi.

Aku tidak mau mati !

Seperti yang sensei bilang. Ini tidak akan berakhir sampai aku
mati!

Adegan pada gambar 3.6 merupakan adegan ketika Yoshimoto memaksa
Shigeyuki untuk pergi ke sekolah. Pengambilan gambar yang menggunakan wide
shot menunjukan bahwa pada adegan tersebut Shigeyuki dan Yoshimoto sedang
berada di depan sekolah. Saat akan menuju gerbang sekolah terlihat Shigeyuki
menolak dan meminta agar Yoshimoto melepaskannya. Shigeyuki berkata “ltai
itai yameroyo oi. Yameroyo onegaidayo yametekureyo. Itai yameroyo yamerotte
ikitaikunaindayo. Shinitakunaindayo! Sensei no iu to oridayo. Ore ga shinu made
owanain dayo !” yang berarti “Sakit.. sakit.. hentikan. Aku mohon hentikan. Sakit
sekali, hentikan ! hentikan! Aku tidak mau pergi. Aku tidak mau mati !. Seperti
yang sensei bilang. Ini tidak akan berakhir sampai aku mati!”. Berdasarkan dialog
di atas, jika dikaji melalui pendekatan psikologi karya sastra, yaitu pendekatan
melalui gangguan emosional tokoh dalam karya sastra, Shigeyuki merupakan
tokoh yang sedang mengalami gangguan emosional berupa ketakutan yang
berlebihan terhadap suatu objek atau keadaan.

Dalam adegan tersebut terlihat Shigeyuki mengalami ketakutan yang parah
untuk pergi ke sekolah. Hal tersebut ditunjukkan melalui gerakan tubuhnya yang
meronta-ronta dan terus berteriak saat dipaksa untuk pergi ke sekolah. Shigeyuki

terus melawan saat Yoshimoto menyeretnya untuk ke sekolah hingga tubuhnya

terlempar dan berbaring di tanah. Pada saat itu Shigeyuki menangis sambil



berkata “Aku tidak mau pergi. Aku tidak ingin mati”. Ucapan Shigeyuki tersebut
mengindikasikan ketakutannya yang dialaminya sudah benar-benar parah.
Shigeyuki berpikir apabila pergi ke sekolah dirinya bisa meninggal oleh ijime dari
teman-temannya. Shigeyuki terus menolak ke sekolah sejak kenaikannya di kelas
3 SMP. Ketidakhadiran Shigeyuki ke sekolah dalam jangka waktu yang lama
tersebut juga menyebabkan kemampuan akademiknya semakin rendah.

Sikap Shigeyuki tersebut merupakan salah satu cerminan karakteristik
psikologis futoukousei yang ada pada dirinya. Hal tersebut sesuai dengan
pernyataan dari Yoneyama, yaitu futoukousei mengalami kesulitan untuk
menghadiri sekolah. Siswa tersebut mengalami gangguan emosional yang
ditunjukan oleh gejala seperti rasa takut yang berlebihan, emosi yang tidak
semestinya, kesengsaraan, dan keluhan sakit saat pergi ke sekolah. Kurita juga
menyatakan bahwa Anak-anak yang mengalami futoukou menolak untuk pergi ke
sekolah atau keluar rumah karena takut bertemu dengan teman sekolah atau guru.
Siswa tersebut bersembunyi di kamar dan tidak ada yang bisa membujuk atau
memaksa siswa tersebut untuk bisa keluar rumah dan kembali bersekolah.

Pada gambar 3.6 dan 3.7 menunjukan bahwa Shigeyuki mengalami gangguan
psikologi berupa ketakutan terhadap sekolah. Ketakutan tersebut muncul saat
Shigeyuki dalam perjalanan menuju sekolah, ketakutan semakin terlihat ketika
Shigeyuki dipaksa pergi ke sekolah oleh Yoshimoto dan melihat langsung gedung

sekolah.
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3.4.2 Melakukan Isolasi Sosial

Data 3

VB A

Gambar 3.8 Gambar Keadaan Kamar Shigeyuki
(Ep: 1. Menit: 0:14:48.00 - 0:66:15.16)

Gambar 3.8 adalah gambaran keadaan kamar Shigeyuki. Dari gambar
tersebut terlihat bagaimana keadaan kamar Shigeyuki. Pengambilan gambar
secara close up pada adegan di atas untuk memperjelas keberadaan barang-barang
yang ada di kamar Shigeyuki berupa satu kotak air mineral, mie instan dan
tampilan gambar dalam komputer Shigeyuki. Shigeyuki menyiapkan kebutuhan
tersebut karena Shigeyuki ingin mengabiskan waktu di kamar, selain itu di dalam
e-mail yang ada di komputer Shigeyuki hanya terdapat satu teman. Berdasarkan
kutipan gambar di atas menunjukkan bahwa tokoh Numata Shigeyuki mengalami

tekanan yang berat yang menyebabkan Shigeyuki melakukan isolasi sosial. Isolasi



sosial tersebut muncul karena permasalahan sekolah yang dialaminya. Shigeyuki
mengalami tekanan yang berat oleh permasalahan yang dialaminya di sekolah,
yaitu Ijime, schingga Shigeyuki benar-benar berniat untuk tidak keluar dari
kamarnya dan menghindari interaksi dengan orang lain terutama teman-teman di
sekolahnya.

Data 4

Gambar 3.9 Adegan Saat Shigeyuki Makan dan Minum di dalam Kamar
(Ep: 1. Menit: 0:42:57.03 - 0:44:12.16)

Adegan pada gambar 3.9 adalah adegan ketika Shigeyuki makan dan minum
di kamarnya. Saat menolak untuk bersekolah Shigeyuki hanya menghabiskan
hari-harinya di dalam kamar. Pengambilan gambar menggunakan long shot, yakni
pengambilam gambar dari jauh untuk meperlihatkan semua latar. Latar pada
adegan tersebut berada dalam kamar Shigeyuki yang penuh dengan barang-barang
dan makanan instan menunjukan Shigeyuki yang melakukan berbagai aktivitas di
dalam kamar, seperti bermain game, makan, dan minum. Cuplikan pada gambar
di atas menunjukan bahwa Shigeyuki melakukan isolasi sosial yang disebabkan
oleh gangguan emosional dan stres yang dialaminya. Shigeyuki melakukan isolasi
sosial untuk menghindari teman-temannya di sekolah dan juga menghidari
komunikasi dengan orang luar. Shigeyuki tidak ingin orang lain mengetahui

ataupun membahas masalah yang sedang dialaminya.



39

Berdasarkan cuplikan gambar 3.8 dan 3.9, tokoh Shigeyuki melakukan
isolasi sosial. Isolasi sosial yang dilakukan berupa mengurung diri di kamar dan
menghindari interaksi sosial dengan orang lain. Dalam adegan tersebut Shigeyuki
benar-benar ingin menghidari aktivitas di luar rumah dan sudah mempersiapkan
semua kebutuhannya di dalam kamar. Shigeyuki melakukan semua aktivitasnya di
dalam kamar. Shigeyuki bahkan sangat jarang berkumpul dengan keluarganya.
Sikap orang tua Shigeyuki terutama ayahnya yang kurang perduli dengan
Shigeyuki menyebabkan Shigeyuki semakin enggan untuk berkumpul dan
berkomunikasi dengan keluarganya. Ibu Shigeyuki juga terus menutupi masalah
yang dialami oleh Shigeyuki. Ibu Shigeyuki malu apabila tetangganya
menanyakan hal yang dialami Shigeyuki. Hal tersebut yang menyebabkan
psikologi Shigeyuki semakin tertekan dan isolasi sosial yang dialami Shigeyuki
semakin parah.

Beberapa penjelasan di atas mengindikasikan sikap isolasi sosial yang ada
pada diri Numata Shigeyuki. Sikap tersebut merupakan salah satu karakteristik
psikologis siswa yang mengalami futoukou. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan
Kurita, yaitu anak-anak yang mengalami futoukou menolak untuk ke sekolah atau
keluar rumah karena takut bertemu dengan teman sekolah atau guru. Siswa
tersebut bersembunyi di kamar dan tidak ada yang bisa membujuk atau

memaksanya untuk bisa keluar rumah dan kembali bersekolah



3.4.3 Sering Gelisah

Data s

Gambar 3.10 Adegan Shigeyuki Gelisah di Kamarnya
(Ep: 1. Menit: 0:36:15.00 - 0:37:03.16)

Gambar 3.10 merupakan adegan ketika Shuigeyuki sedang gelisah dan sedih
di kamarnya saat teringat ijime yang dilakukan oleh teman sekelasnya.
Pengambilan gambar pada adegan tersebut yang menggunakan teknik close up
membuat ekpresi wajah Shigeyuki menjadi terlihat jelas. Ekspresi wajah dan
pandangan mata Shigeyuki yang kosong menunjukan kegelisahannya saat teringat
ijime yang dilakukan teman sekelasnya. Jika ditelaah melalui pendekatan
psikologi karya sastra, Numata Shigeyuki merupakan tokoh yang mengalami
gangguan emosional berupa sering gelisah. Kegelisahan yang dialami Shigeyuki
merupakan gejala fisik dari kecemasan atau ketakutan yang dialaminya. Saat
berada di dalam kamar sendirian Shigeyuki sering sekali mengalami kegelisahan.

Sikap - gelisah tersebut  muncul apabila dihadapkan dengan hal-hal yang
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berhubungan dengan sekolah. Setiap kali Shigeyuki teringat akan hal-hal yang
dialaminya di sekolah wajah Shigeyuki akan mengekspresikan emosinya yang
gelisah dan sedih. Kegelisahan yang dialami Shigeyuki juga menyebabkan dirinya

mengalami gangguan tidur.

Data 6

Gambar 3.11 Adegan Ketika Shigeyuki Gelisah
(Eps 1 menit 00:49:53-00:50:03)

K A To o s
Shigeyuki : Nande ...
Shigeyuki : Kenapa?

Adegan pada gambar 3.11 merupakan adegan ketika Shigeyuki gelisah
setelah marah-marah dan merusak seluruh barang di kamarnya. Pengambilan
gambar menggunakan teknik high angle dan close up memperlihat bagaimana
gambaran fisik dan ekpresi Shigeyuki pada adegan tersebut. Posisi tubuh
Shigeyuki yang meringkuk di sudut tempat tidurnya dan ekspresi wajah Shigeyuki
yang terlihat gelisah mengindikasikan perasaan gelisah yang dialaminya. Saat itu
Shigeyuki teringat oleh ijime yang dialaminya di sekolah. Dalam keadaan tersebut
Shigeyuki dengan suara lirih berkata “Nande...” yang berarti “kenapa?”. Dalam

kegelisahan yang dialaminya, Shigeyuki bertanya-tanya dalam hati kenapa hal ini



terjadi pada dirinya. Kegelisahan tersebut sering muncul ketika Shigeyuki teringat
dengan hal-hal yang dialaminya di sekolah.

Sikap gelisah Shigeyuki pada adegan tersebut merupakan karakteritik
futoukousei yang ada pada diri Shigeyuki. Hal tersebut sesuai dengan salah satu
karakter futoukousei yang digambarkan oleh Inamura, yaitu dari segi penampilan,
futoukousei adalah anak-anak biasa seperti halnya siswa sekolah pada umumnya,
namun siswa cenderung terlalu sensitif, sering gelisah/cemas, serius, perfeksionis,
egois, pemalu, dan isolasi sosial.

Berdasarkan cuplikan gambar 3.10 dan 3.11 menunjukan kegelisahan yang
dialami Shigeyuki. Hal tersebut terlihat dari gerakan tubuh dan ekspresi wajah
Shigeyuki. ekspresi wajah Shigeyuki yang sedih dan pandangan matanya yang
kosong mengindikasikan kegelisahan yang dialaminya. Kegelisahan yang dialami
Shigeyuki sering muncul ketika Shigeyuki teringat dengan ijime yang dialaminya
di sekolah.

3.4.4 Terlalu Sensitif

Data 7

Gambar 3.12 Adegan Ibu Shigeyuki Takut Mendengar Teriakan kasar
Shigeyuki
(Ep: 1. Menit: 0:32:57.06-0:33:14.08)
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Okaa san : Soredato oogoto ni naccyaukara
Shigechan no tame ni yokunai to omouno
Shigeyuki : Urusai! Kiero! Shine!
Ibu : Karena itu akan jadi masalah besar.
Aku pikir itu tidak ajkan bagus untukmu, shige-chan.
Kau tahu itu bisa jadi pembicaraan di sekolah.
Shigeyuki : Berisik ! pergi sana ! mati !

Adegan pada gambar 3.12 adalah adegan Shigeyuki marah kepada ibunya
karena tidak bisa membukakan pintu kamar dan beralasan bahwa kalau ibu
membuka pintu yang diberi password secara paksa akan menyebabkan petugas
keamanan datang dan memunculkan masalah yang dapat menjadi pembicaraan di
sekolah Shigeyuki. engambilan gambar yang menggunakan teknik close up
memperlihatkan dengan jelas ekpresi ketakutan ibu Shigeyuki saat mendengar
teriakan dan kata-kata kasar Shigeyuki. pada adegan tersebut Shigeyuki sangat
marah ketika mendengar kata “sekolah”, Shigeyuki sangat marah dan meneriaki
ibu dengan kata-kata yang sangat kasar “Urusai! Kiero! Shine!” yang berarti
“Berisik ! pergi sana ! mati !”’. Mendengar kata-kata tersebut ibu Shigeyuki hanya
diam dan bersedih. Berdasarkan dialog di atas tokoh Shigeyuki mengalami
gangguan emosional yang menyebabkan Shigeyuki memiliki sifat sensitif. Sifat
sensitif Shigeyuki terlihat melalui emosinya yang mudah terpancing. Ketika
disinggung mengenai sekolah oleh ibunya, Shigeyuki langsung marah dan
melemparkan benda ke pintu sambil mengucapkan kata-kata kasar yang

menyebabkan ibunya ketakutan. Emosi Shigeyuki akan berubah setiap kali

mendengar kata-kata yang berhubungan dengan sekolah.



Sifat sensitif yang ditunjukkan Numata Shigeyuki dalam adegan tersebut
merupakan salah  karakteristik = futoukousei. Yoneyama menyatakan bahwa
futoukousel mengalami gangguan emosional yang berat yang ditunjukkan oleh
gejala seperti rasa takut yang berlebihan, emosi yang tidak semestinya. Hal
tersebut juga sesuai dengan pendapat Inamura yang menyatakan bahwa dari segi
penampilan, futoukousei adalah anak-anak biasa seperti halnya siswa sckolah pada
umumnya, namun siswa cenderung terlalu sensitif, sering gelisah/cemas, serius,
perfeksionis, egois, pemalu, dan isolasi sosial.

Data 8

Gambar 3.13 Adegan Saat Shigeyuki Marah Dan Membanting Semua
Barang Di kamarnya
(Ep: 1. Menit: 0:43:05.29-0:44:52.33)
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: Jitsu wa gakko no meibo wo cotto haisyakushite kimi no
kurasumetonin ni atte tekitanda. Minna ga kimi no koto wo dou
omotteruka shiritakutene. Minna saisho wa cotto enryo

jyojyo ni uchi tokete socchokuna iken wo kikasete kureta yo.

. Kikitakune yo. Kaere!
: Sonna ni kikitaika. Jaa happyosihimasu. [Shussekibangou ichi

Aikawa Takeo kun] [Numata to iru to baka ga utsurukara
konyoritakunai]. [Shussekibangou ni ban Aiko Hiroka chan]

kimoi]. [Shussekibangou san ban Ichihara Gaku kun] [Unko wo
morasu youna yatto wa tomodachi ni narenai]

: Urusai! yamero! yamerotten daro! Oi! Yamero ! Oi! Mou!
Yamero ! Oi! Urusai! Shinu!

: Sebenarnya, tadi aku meminjam sebuah daftar kecil dari sekolah.
Aku juga telah bertemu dengan 25 orang teman sekelasmu.
Aku ingin tau apa yang dipikirkan semuanya tentang kamu.
Semuanya awalnya sedikit menahan diri, tapi akhirnya dengan
rama
semuanya mengatakan pendapat jujur mereka. Mau dengar?
: Aku tidak mau dengar! Pulang sana!
: Sebegitu inginnya kah kau mendengar? Baiklah akan aku

Nomer absen 1, Aikawa Takeo-kun. “Aku tidak mau mendekati
Numata kebodohannya menular.”. nomer absen 2 Aiko Hiroko-

“Orang itu menjijikan”. Nomer absen 3, Ichihara Manabu-kun.
tidak mau berteman dengan orang yang buang kotoran di celana”.

: Berisik! hentikan! Aku bilang hentikan! Woi! Hentikan! Woi!
Cukup! Hentikan!Woi! Berisik! Mati sana!

Adegan pada gambar 3.13 adalah adegan ketika Shigeyuki marah dan

membanting semua barang yang ada di kamarnya. Saat Yoshimoto menceritakan

satu persatu komentar teman-teman Shigeyuki tentang dirinya Shigeyuki terus



berteriak “Urusai! yamero! yamerotten daro! Oi! Yamero ! Oi! Mou! Yamero !
Oi! Urusai! Shinu!” yang berarti *“ Berisik! hentikan! Aku bilang hentikan! Woi!

"9

Hentikan! Woi! Cukup! Hentikan!woi! berisik! Mati sana!” sambil membanting
lemari yang ada di kamarnya. Pengambilan gambar pada adegan tersebut yang
menggunakan teknik high angle menunjukan bagaimana kondisi kamar Shigeyuki
yang benar-benar berantakan karena kemarahan yang dilakukannya.

Berdasarkan dialog di atas jika ditelaah melalui pendekatan psikologi karya
sastra, tokoh Numata dalam adegan tersebut mengalami tekanan yang berat yang
menyebabkan Shigeyuki memiliki sifat sensitif. Sikap tersebut muncul disebabkan
oleh kebenciannya terhadap suasana di sekolahnya. Ketika mendengar testimoni
yang dibacakan Yoshimoto dari teman-temannya Shigeyuki langsung marah dan
berteriak sambil membanting semua perabotan kamarnya. Shigeyuki membanting
semua perabotan yang ada disekitarnya, bahkan lemari yang sangat besar.
Kemarahan yang diluapkan oleh Shigeyuki tersebut menunjukan bahwa Shigeyuki
benar-benar benci dengan hal-hal yang berhubungan dengan sekolah.

Sikap Shigeyuki yang sensitif merupakan salah satu karakteristik yang
dimiliki futoukousei. Hal tersebut sesuai dengan salah satu karakter futoukousei
yang digambarkan oleh Inamura, yaitu dari segi penampilan futoukousei adalah
anak-anak biasa seperti halnya siswa sekolah pada umumnya, namun cenderung
terlalu sensitif, cemas/gelisah, serius, perfeksionis, egois, pemalu, dan isolasi
sosial. Para futoukousei ini tidak dapat mengontrol emosinya. Sikap sensitif dan
mudah marah  tersebut muncul ketika siswa dihadapkan dengan hal-hal yang

berhubungan dengan sekolah.
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Berdasarkan cuplikan dialog dan gambar 3.12 dan 3.13, tokoh Numata
Shigeyuki memiliki sifat sensitif. Hal tersebut terlihat dari emosinya yang mudah
terpancing. Shigeyuki sangat marah ketika mendengar hal-hal yang berhubungan
dengan sekolah dan ijime yang dialaminya.

Dari beberapa analisa di atas menunjukan beberapa karakteristik psikologis
futoukousei yang ada pada diri Numata Shigeyuki, seperti memiliki ketakutan
berlebihan untuk menghadiri sekolah, melakukan isolasi sosial, sering gelisah, dan
memiliki perasaan sensitif, sehingga berdasarkan data-data tersebut penulis

menyimpulkan ~ bahwa  Numata Shigeyuki sebagai futoukousei.



BAB 1V
KESIMPULAN DAN SARAN
4.1 Kesimpulan

Futoukousei merupakan istilah untuk siswa yang mengalami sindrom
penolakan sekolah (futoukou). Dalam drama Kazoku Gemu terdapat seorang tokoh
tambahan yang bernama Numata Shigeyuki yang merupakan seorang futoukousei.
Shigeyuki takut dan menolak untuk pergi ke sekolah karena ijime dari teman-
temannya. Scbagai seorang futoukousei Shigeyuki memiliki beberapa karakter
yang mencerminkan futoukousei yang ada di Jepang.

Dalam drama Kazoku Gemu ini terdapat beberapa hal yang terkait dengan
futoukousei yang ada pada tokoh Numata Shigeyuki. Numata Shigeyuki memiliki
beberapa Karakteristik psikologis futoukousei, misalnya (1) memiliki ketakutan
untuk menghadiri sekolah. Ketakutan yang dialami Shigeyuki muncul ketika
Shigeyuki berhadapan dengan prospek sekolah. (2) Shigeyuki melakukan isolasi
sosial. Isolasi sosial yang dilakukan berupa mengurung diri di kamar dan
menghindari interaksi sosial dengan orang lain. (3) Shigeyuki sering gelisah di
dalam kamarnya. Kegelisahan yang dialami Shigeyuki sering muncul ketika
Shigeyuki teringat dengan ijime yang dialaminya di sekolah. (4) Shigeyuki
menjadi anak yang terlalu sensitif. Hal tersebut terlihat dari emosinya yang mudah
terpancing. Shigeyuki sangat marah ketika mendengar hal-hal yang berhubungan
dengan sekolah dan ijime yang dialaminya.

Semua hal yang dialami tokoh Numata Shigeyuki dalam drama Kazoku

Gemu ini merupakan cerminan dari karakteristik psikologis futoukousei di jepang.
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Dari beberapa cuplikan adegan dan dialog pada bab sebelumnya, memberikan
gambaran adanya cerminan karakteristik futoukou pada diri Numata Shigeyuki

dalam drama tersebut.

4.2 Saran

Saran bagi peneliti lain yang ingin mengangkat tema lain dari drama
Kazoku Gemu, masih terdapat berapa hal menarik yang bisa diangkat sebagai
tema dan diteliti. Misal psikologis Yoshimoto sensei yang sangat unik. Kemudian
memudarnya konsep kekeluargaan di Jepang, dimana para orang tua di Jepang
dituntut untuk mengabdikan dirinya untuk pekerjaan dan mulai melupakan nilai-
nilai kekeluargaan. Selain itu bisa juga menggunakan ekranisasi untuk meneliti
drama Kazoku Gemu ini. Karena drama ini diangkat dari novel diangkat dari
novel karya Honma Yohei yang diterbitkan pada tahun 1983 dengan judul yang

sama.
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